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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Indonesa sebagai center of biodiversity mempunyal perairan yang sangat kaya
akan keaneka ragaman biota laut (Wattace, 2000). Hampir sepertiga spesies biota {aut _
di dunia terdapat di Indonesia. Jenis-jenis biota itu meliputi sponge, hidroids, sponge,
pena laut, anemon, karang batu, cacing-cacingan, udang-udangan, moluska, timun
faut dil. D1 Indonesia diperkirakan terdapat febih dari 1000 spesies sponge (Collin
and Arneson, 19935),

Sponge telah diketahut sebagai sumber bahan bioaktif yang paling prospektif.
Berbagar jents senyawa bioaktif yang telah berhasil ditsolast dari sponge antara lain
bersifat anti kanker, antt mikrobia, anti jamur, anti virus, anti oksidan dil. Potensi
sponge ini mengundang perburuan sponge di wilayah Indonesia oleh banyak peneliti
dari berbagai negara.

Namun sampal saat ini masih sangat sedikit penelitian tentang bahan bioaktif
dari sponge yang dilakukan oleh ilmuwan kita. Beberapa kendala yang dijumpai
antarg lain kurangnya ienaga ahli untuk mengambil sampel sponge, rendahnya
pengetahuan fentang sponge itu sendiri dan tingginya biaya untuk penelitian.’
Kebanyakan sponge hidup diperairan yang cukup dalam maka untuk dapat
mengambilnya diperlukan keahlian menyelam, padabal umumnya peneliti yang
-tenarik dengzin. bahan bioaktf berbasis kimia dan tidak bisa menyelam, schingga
mereka sangat sulit mendapatkan sampel baru yang belum pernah diteliti.  Untuk

mendapatkan senyawa murni dari alam dibutuhkan berbagai pelarut yang harganya

TPT-PUSTAK-ORM)




mencépai ratusan vibu per liternya, schingga tanpa 1dana yang besar mustah’il
dilakukan penelitian kearah sana.

Salah satu pemecahannya adalah dengan cara melakukan penelitian tahap
demt tahap sehingga dengan biaya yang relatif kecil akan diperoleh data base yang
akan berguna bagi penelitian selanjutnya.

1.2. Perumusan masalah

Perairan Indonesia yang kaya akan berbagai spesies sponge telah menjadi

lahan perburuan senyawa bioaktif oleh ilmuwan yang berasal dari berbagai macam

negara. Ironisnya penelitian ini yang dilakukan oleh ilmuwan kita masih sangat

minim, hal ini disebabkan kurangnya tenaga ahli yang mendalami sponge dan . .

tingginya biaya yang dibutuhkan proses eksplorasi dan isolasi bahan bioaktif dari
sponge. Screéning adalah langkah paling awal yang dibutuhkan dalam proses isolasi
bahan bioaktif dari alam sangat perlu dilakukan. Karena dengan ini akan diketahui
jenis-jenis sponge yang berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif .

Karena ity mutlak diperlukan skrining ekstrak biota laut sebagai langkah
paling awal untuk penemuan baha.n bioaktif baru. Metoda ini adalah cara yang
termurah dan termudah, namun akan menghasilkan data yang arnat bermanfaat bagi

penelitian lapjutan tentang produk alam lautan.





